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JUDUL : FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN KELUHAN
MUSKULOSKELETAL PADA PEKERJA YANG BEKERJA DARI RUMAH

(WORK FROM HOME)
Ketua : Decy Situngkir, SKM Musculoskeletal Disorders (MSDs) merupakan
MKKK ’ ’ gangguan yang disebabkan ketika seseorang

melakukan aktivitas kerja dan pekerjaan yang

Anggota : signiﬁkgn .sehingga mempengaruhi adanya fungsi

1. Ira Marti Ayu, SKM, M.Epid normal jaringan halus pada sistem Musculoskeletal

2. Mirta Dwi Rahmah Rusdy yang mencakup saraf, tendon, otot. Berdasarkan studi

S.K.M., M.Epid ’ pendahuluan kepada 10 orang pekerja yang bekerja

’ dari rumah, diperoleh bahwa 7 orang mengalami

keluhan musculoskeletal dan 3 orang tidak
mengalami keluhan musculoskeletal

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
dengan menggunakan desain studi cross sectional.
Teknik pengumpulan data dengan menggunakan
purposive sampling kepada 90 pekerja.

Hasil penelitian univariat menunjukkan proporsi
karakteristik responden yang tertinggi yaitu jenis
kelamin perempuan sebanyak 62 orang (68,9%),
kebiasaan tidak olah raga sebanyak 81 orang (90%),
durasi kerja yang berisiko sebanyak 57 orang
(63,3%), postur janggal sebanyak 47 orang (52,2%).
Sedangkan hasil bivariat menunjukkan bahwa usia,
jenis kelamin, postur kerja, kebiasaan olah raga,
kebiasaan merokok dan durasi kerja tidak
berhubungan dengan keluhan muskuloskeletal pada
pekerja yang bekerja dari rumah. intensitas
kebisingan dan masa kerja berhubungan dengan
kejadian NIHL, sedangkan usia dan kebiasaan
merokok tidak memiliki hubungan dengan kejadian
NIHL.

Hasil penelitian ini memberikan masukan agar
memberikan edukasi atau promosi K3 mengenai
keluhan muskuloskeletal,postur kerja yang benar dan
lain-lain.

Kata Kunci : Faktor yang berhubungan, Keluhan
muskuloskeletal, postur kerja
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Musculoskeletal disorders ini bersifat
kronis  karena  disebabkan terjadinya
kerusakan pada tendon, otot, ligamen, sendi,
saraf, kartilago atau spinal disc biasanya
menyebabkan  munculnya rasa  tidak
nyaman, nyeri, gatal serta pelemahan fungsi.
Keluhan ini dipicu oleh berbagai faktor,
salah satunya adalah faktor pekerjaan seperti
contohnya peregangan otot yang berlebih,
postur tubuh pada saat bekerja yang tidak
alamiah, gerakan repetitif dan lingkungan
disekitar tempat kerja seperti getaran,
tekanan dan mikroklimat. Berdasarkan studi
pendahuluan kepada 10 orang pekerja yang
bekerja dari rumah, diperoleh bahwa 7 orang

mengalami keluhan musculoskeletal dan 3
orang tidak mengalami keluhan
musculoskeletal

Ellm.

Penelitian ini menggunakan desain cross
sectional dengan sampel 90 orang. Pengumpulan
data menggunkakan data primer dan sekunder,
yang selanjutnya dianalisis dengan uji chi
square.

Hasil penelitian univariat menunjukkan
proporsi  karakteristik  responden  yang
tertinggi yaitu jenis kelamin perempuan
sebanyak 62 orang (68,9%), kebiasaan tidak
olah raga sebanyak 81 orang (90%), durasi
kerja yang berisiko sebanyak 57 orang
(63,3%), postur janggal sebanyak 47 orang
(52,2%). Sedangkan hasil bivariat
menunjukkan bahwa usia, jenis kelamin,
postur kerja, kebiasaan olah raga, kebiasaan
merokok dan durasi kerja tidak berhubungan
dengan keluhan muskuloskeletal pada pekerja
yang bekerja dari rumah. intensitas kebisingan
dan masa kerja berhubungan dengan kejadian
NIHL, sedangkan wusia dan kebiasaan
merokok tidak memiliki hubungan dengan
kejadian NIHL. Hasil penelitian ini
memberikan masukan agar meberikan edukasi
atau promosi K3 mengenai keluhan
muskuloskeletal, postur kerja, dan lain-lain.
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